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Abstract 

Beragam permasalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah 
Asesmen Nasional, salah satunya adalah minimnya pemikiran kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Namun, masih sedikit peneliti yang berfokus pada 
pemikiran kreatif yang dikaitkan dengan penyelesaian masalah Asesmen Nasional. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai sejaumana pemikiran 
kreatif siswa dalam memecahkan soal asesmen nasional. Metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif digunakan untuk menjawab permasalahan. Kami 
melibatkan tiga siswa yang dipilih secara ketat untuk mewakili tiga kategori 
pemikiran kreatif. Lebih lanjut, kami menggunakan instrumen tes berpikir kreatif, 
soal asesmen nasional, dan pedoman wawancara. Analisis data melibatkan 
tahapan kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil 
penelitian, kami menemukan tiga gambaran pemikiran kreatif yang berbeda dari 
masing-masing kategori yang dipaparkan secara detail. Selain itu, implikasi dan 
rekomendasi penelitian ini memberikan wawasan terkait pentinganya 
menstimulus pemikiran kreatif dalam aktivitas pembelajaran.  

Kata Kunci: Pemikiran Kreatif, Asesmen Nasional, Pemecahan Masalah  

 

A. Pendahuluan 

Pemikiran kreatif penting dikembangkan siswa saat ini dalam proses 

pembelajaran. Hal ini merupakan tuntutan utama dari tujuan pendidikan nasional, 

khususnya di Indonesia (Muzaini et al., 2023). Selain itu, pemikiran kreatif 

dikategorikan sebagai salah satu pemikiran tingkat tinggi dalam pembelajaran 

matematika di semua level pendidikan (Adawiyah & Prihandini, 2023; Manaud & 

Aggabao, 2024; Zahra & Lessa Roesdiana, 2023). Namun, beberapa studi riset 

sebelunya menganggap bahwa pemikiran kreatif kurang mendapat perhatian khusus 

untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas (Duijzer et al., 2019; 

Komatsu & Jones, 2022; Tanudjaya & Doorman, 2020). Padahal, jika siswa 

distimulus untuk berpikir kreatif maka akan memudahkan mereka untuk ide-ide 
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terbaru dalam memahami pelajaran lainnya (Bicer et al., 2024; Doc et al., 2024; 

Razzouk & Shute, 2012). Hal ini tentunya menjadi bagian yang perlu difokuskan 

untuk membiasakan siswa mengembangkan pemikiran kreatifnya dalam 

pembelajaran matematika.  

Fakta yang kami temukan dari hasil temuan penelitian sebelumnya (Lithner, 

2017; Norqvist et al., 2019; Rahmawati et al., 2023), menunjukkan bahwa 

pemikiran kreatif siswa masih dikategorikan rendah. Hal ini disebabkan oleh 

minimnya perhatian pemerintah, pemangku kebijakan, pengembang kurikulum , 

dan guru untuk menstimulus siswa berpikir kritis (Arnellis et al., 2023). Secara 

khusus, kami menyoroti aktivitas pembelajara guru yang cenderung memberikan 

permasalahan yang sifatnya prosedural, dimana mereka hanya menggunakan 

prosedur-prosedur sederhana dalam menyelesaikan masalah (Manaud & Aggabao, 

2024) ataupun menerapkan rumus sederhana untuk menyelesaikan masalah (Zahra 

& Lessa Roesdiana, 2023). Sehingga, penekanan pada pemikiran kreatif kurang 

mendapatkan ruang dalam proses pembelajaran di kelas. 

Disisi lain, pemerintah di Indonesia saat ini menekankan pada peningkatan 

Skor Programme for International Students Assement (PISA) melalui program 

Asesmen Nasional, dimana pemerintah berupaya mengukur kemampuan kognitif 

siswa melalui literasi dan numerasi (PISA, 2023). Kami menggarisbawahi Asesmen 

Nasional ini padas dasarnya mengharuskan siswa untuk terlibat dalam pemikiran 

kreatif (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Namun, kenyataannya siswa kurang 

familiar dalam menyelesaikan soal Asesmen Nasional yang dianggap sebagai soal 

non rutin bagi mereka. Hal ini tentunya disebabkan karena minimnya aktivitas 

berpikir siswa dalam menginterpretasi masalah, mentranslasikan situasi masalah ke 

dalam representasi beragam, memikirkan alternatif lain dari strategi penyelesaian 

masalah. Oleh karena itu, pemikiran kreatif menjadi salah satu pemikiran yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah Asesmen Nasional. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis mengenai gambaran pemikiran 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah Asesmen Nasional. Lebih lanjut, hasil 

penelitian ini memberikan gambaran tentang sejauhmana pembelajaran 

memberikan peran dalam menumbuhkembangkan pemikiran kreatif siswa dan 

nantinya memudahkan siswa dalam mengenali masalah Asesmen Nasional. Selain 
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itu, kami menganggap penelitian yang dilakukan akan memberikan wawasan dalam 

bidang pendidikan dan menjadi referensi bagi penelitian yang relevan terkait 

berpikir kreatif dan Asesmen Nasional.    

B. Metode Penelitian 

Settings 

Kami mensetting penelitian ini sebagai penelitian kualiitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dimana tujuan utamanya dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan sejauhamana pemikiran kreatif siswa dalam memecahkan soal 

asesmen nasional. Sehingga, kami membutuhkan data-data yang berupa ungkapan 

verbal dari siswa serta mengamati perilaku mereka selama menyelesaikan masalah. 

Kami juga mencatat gestur yang siswa tunjukkan selama mereka menyelesaikan 

tugas yang diberikan.  

Subjects 

Penelitian ini melibatkan siswa dengan cakupan yang kecil, dimana kami 

berul-betul memastikan siswa yang terpilih merepresentasikan tujuan penelitian 

yang akan dicapai. Dalam penelitian ini, kami memilih tiga subjek dari beberapa 

siswa yang diberikan masalah yang menuntut mereka berpikir kreatif. Ketiga siswa 

ini tebagi dalam tiga kategori pemikiran kreatif, yakni satu siswa dengan pemikiran 

kreatif tinggi, satu siswa dengan pemikiran kreatif sedang, dan satu siswa dengan 

pemikran kreatif rendah. Adapun hasil pengujian tes pemikiran kreatif ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil pengujian tes pemikiran kreatif 

No Kriteria Pemikiran Kreatif Kategori Banyak Siswa yang 

memenuhi  

1 Siswa menjawab dengan berbagai 

jawaban dan benar 

Tinggi 1 

Siswa menjawab dengan berbagai cara 

dan benar 

Siswa menjawab dengan penyelesaian 

yang tidak biasanya dilakukan oleh 

siswa setingkat dengan pengetahuannya 

2 Siswa menjawab dengan berbagai 

jawaban dan benar 

Sedang 3 

Siswa menjawab dengan berbagai cara 

dan benar 

3 Siswa menjawab dengan berbagai 

jawaban dan benar 

Rendah 3 

4 Tidak ada Kriteria yang dipenuhi 26 
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Dari tabel tersebut kami sangat terkejut dengan 26 siswa yang tidak masuk 

ke dalam kategori pemikiran kreatif, sehingga bagian ini akan kami soroti pada 

penelitian selanjutnya. Khusus dalam penelitian ini, pemilihan ketiga subjek untuk 

masing-masing kategori juga didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 

kami menilai kemampuan siswa yang menjadi subjek sebagai penilaian utama 

dalam artikel ini. kami juga menilai sejauhmana kemampuan komunikasi siswa dan 

dapat memberikan informasi-informasi yang terdapat dalam pemikiranya. Hal ini 

penting bagi kami dalam mengumpulkan data dan memudahkan kami untuk 

mendeskripsikan pemikiran kreatif yang digunakan selama menyelesaikan 

masalah. Kedua, kami juga mempertimbangkan kesediaan subjek penelitian untuk 

mengikuti penelitian dan memberikan informasi-informasi yang ada dalam 

pemikirannya. Adapun subjek yang dipilih ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Subjek Penelitian 

No Inisial  Gender Kategori Pemikiran Kreatif 

1 AD LK Tinggi 

2 ZF PR Sedang 

3 AR LK Rendah 

 

Instruments to Collect Data 

Dalam penelitian ini kami menggunakan tiga instrumen pendukung untuk 

menjawab rumusan permasalahan. Pertama, kami menggunakan instrumen tes 

berpikir kreatif, dimana tes ini kami gunkana untuk menentukan kategori pemikiran 

kreatif subjek. Adapun instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

Masalah 

 
Seekor ikan mempunyai tiga bagian, yaitu kepala, badan dan ekor. Setiap bagian beratnya dalam 

kilogram. Berapa kilogram kemungkinan berat seekor ikan itu? Tuliskan cara penyelesaiannya. 

Apakah ada kemungkinan jawaban lain yang berbeda? Bila ada sebutkan kemungkinan-

kemungkinan jawaban itu paling sedikit dua kemungkinan. 
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Kedua, kami menggunakan tes Asesmen Nasional, dimana tes ini merujuk pada 

indikator pemecahan masalah dengan mengukur informasi yang diketahui siswa 

dalam masalah, bagaimana mereka merencanakan penyelesaian, bagaimana siswa 

merencakana penyelesaian, dan bagaimana siswa memeriksa kembali keseluruhan 

proses penyelesaian masalah. Adapun instrumen dan indikator dari tes Asesmen 

Nasional ditunjukkan sebagai berikut 

Tabel 3 Instrumen dan Indikator Asesmen Nasional 

Masalah 

Dalam suatu permainan sepak bola khusus, terdiri dari 3 pemain, yaitu Arif, Bani, dan Caco. 

Aturan main sebagai berikut: 

1. Permainan dilakukan dalam beberapa babak  

2. Setiap babak ada 1 keeper dan 2 bukan keeper dan hanya ada 1 gawang.  

3. Diawal tiap babak, keeper melemperkan bola ke tengah lapangan dan diperebutkan oleh 

2 pemain yang bukan keeper untuk mencetak gol.  

4. Apabila gol tercipta pada suatu babak maka babak tersebut dihentikan dan mulai lagi 

dengan babak baru.  

5. Pemain yang mencetak gol pada suatu babak harus menjadi keeper pada babak 

berikutnya.  

Setelah permainan berakhir ternyata diperoleh data sebagai berikut.  

✓ Arif : 21 kali bukan keeper 

✓ Bani : 8 kali keeper  

✓ Caco : 12 kali bukan keeper  

Tentukan: 

Siapakah yang mencetak gol pada babak ke-14?  

Siapa yang juara? Artinya paling banyak mencetak gol, berapa gol yang dicetak? 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Memahami Masalah Siswa mampu menuliskan informasi 

apa yang diketahui, apa yang tidak 

diketahui, apakah informasi cukup, 

kondisi (syarat) apa yang harus 

dipenuhi, menyatakan kembali 

masalah asli dalam bentuk yang lebih 

operasional 

2 Merencanakan Penyelesaian Siswa mampu mencoba mencari atau 

mengingat masalah yang pernah 

diselesaikan yang memiliki kemiripan 

dengan masalah yang akan 

dipecahkan, mencari pola atau aturan, 

menyusun prosedur penyelesaian 

3 Menyelesaikan Rencana Penyelesaian Siswa mampu menjalankan prosedur 

yang telah dibuat pada langkah 

sebelumnya untuk mendapatkan 

penyelesaian 

4 Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil 

Penyelesaian 

Siswa mampu menganalisis dan 

mengevaluasi apakah prosedur yang 

diterapkan dan hasil yang diperoleh 

benar, atau apakah prosedur dapat 

dibuat generalisasinya. 

Ketiga, kami juga menggunakan pedoman wawancara untuk mengklarifikasi 

kembali pemikiran siswa dan hal-hal yang tidak nampak (e.g gestur-gestur yang 
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ditunjukkan selama subjek menyelesaikan soal). Oleh karena itu, kami 

membutuhkan pedoman wawancara yang memuat garis-garis besar pertanyaan 

yang akan ditanyakan kepada subjek pada saat wawancara. Dalam hal ini, kami 

menanyakan beberapa hal sepesik, secara lengkap ditunjukkan pada tabel 

Tabel 4 Pertanyaan Wawancara Penelitian 

No Aktivitas Mental yang akan 

diungkapkan 

Pertanyaan wawancara 

1 Aktifitas mental siswa pada aspek 

kefasihan 
• Apakah soal ini penah kamu lihat atau 

selesaikan sebelumnya? 

• Jelaskan kepada saya , apa yang kamu 

pikirkan saat melihat soal ini ? 

• Jelaskan kepada saya fakta atau informasi 

apa saja yang kamu peroleh darisoal ini ?  

• Jelaskan kepada saya, konsep-kosep 

matematika apa saja yang kasmu 

pikirkanapa ang berkaitan dengan soal 

ini?  

• Jelaskan kepada saya bagaimana kamu 

membuat keterkitan antara konsep-

konsep tersebut ? 

• Dari berbagai cara/jawaban yang anda 

tuliskan, coba ceritakan apakah adacara 

atau jawaban yang menurut anda 

memiliki pola yang sama? 

• Bagaimana proses berpikir anda sebelum 

menemuka cara/ide? 

• Apakah ada kesulitan menyelesaikan 

cara/ide anda? 

• Jelaskan kepada saya manakah 

cara/jawaban yang menurut anda baru 

dalamarian jawaban tersebut belum 

pernah dijelaskan oleh guru sebelumnya? 

2 aktivitas mental siswa-siswa pada aspek 

kelancaran 
• Dari berbagai cara/jawaban yang kamu 

tuliskan tersebut, coba ceritakan langkah-

langkah atau ide-ide yang kamu anggap 

paling cocok untuk menyelesaikan soal 

matematika tersebut ?  

• Apakah setiap cara/jawaban yang anda 

tuliskan memiliki .pol yang berbeda?  

• Bagaimana proses berfikir anda sebelum 

menyelesaikan cara/ide anda? 

• Apakah ada kesulitan menyelesaikan 

cara/ide anda?  

• Langka apa yang kamu gunakan dalam 

menemukan ide/gagasan 

untukmenyelesaikan masalah yang 

diberikan? 
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No Aktivitas Mental yang akan 

diungkapkan 

Pertanyaan wawancara 

3 aktivitas mental siswa pada aspek 

kebaruan 
• Apakah jawaban yang anda tulis pernah 

anda temukan dibuku atau internet? 

• Apakah jawaban yang anda tuliskan 

benar-benar merupakan jawaban 

yangbaru anda pikirkan?  

• Coba jelaskan , bagaiamana kamu yakin 

bahwa jawabanmu sudah tepat/benar?  

• Bisakah kamu menemukan cara lain 

untuk memecahkan masalah 

yangdiberikan ?  

• Tuliskan bagaimana kamu 

menemukannya! 

 

Keabsahan Data  

Didalam penelitian ini, data divalidasi dengan menggunakan triangulasi 

metode. Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang dilakukan dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda-beda melalui sumber data 

yang sama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara 

mendalam dari sumber data yang sama. Jika terdapat banyak kesamaan data yang 

diperoleh melalui triangulasi maka data dinyatakan valid. 

Data Analysis 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan 

meliputi tahapan kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, 

tahap kondensasi, kami melakukan penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi 

data mentah yang telah diperoleh. Dalam hal  ini, kami melakukan analisis pada 

catatan lapangan secara tertulis dan transkrip wawancara. Melalui kondensasi data, 

kami memilih, mempertajam, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam 

suatu cara sehingga kesimpulan akhir dapat digambarkan dengan jelas dan 

diverifikasikan. Kami mencatat hasil wawancara dan menyiapkan catatan lapangan 

untuk mengumpulkan berbagai informasi mengenai kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan juga menganalisis jawaban pada soal yang dikerjakan subjek. Kedua, 

penyajian data, dimana kami melakukan pengklasifikasian dan identifikasi data, 

yaitu menuliskan temuan-temuan data dalam bentuk tabel dan narasi. Ketiga, 

penarikan kesimpulan, kami melakukan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan, baik melalui tes Asesmen Nasional maupun wawancara. 



Muhammad Ikram 

Halaman | 310 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Kami memamaparkan data hasil penelitian dengan mendeskripsikan masing-

masing pemikiran kreatif siswa untuk masing masing kategori. Pemikiran kreatif 

kategori tinggi diwakili oleh subjek AD, pemikran kreatif kategori sedang diwakili 

oleh subjek ZF, dan pemikiran kreatif untuk kategori rendah diwakili oleh subjek 

AR. Paparan yang diberikan mencakup indikator siswa dalam menyelesaikan 

masalah Asesmen Nasional. Adapun paparannya sebagai berikut: 

Pemikiran kreatif siswa dalam memahami masalah Asesmen Nasional 

Ketika subjek menunjukkan kesamaan ketika memahami masalah Asesemen 

Nasional. pertama, kami memaparkan petikan wawancara antara peneliti (R) dan 

subjek AD, ZF, dan AR sebagai berikut: 

R : Apa yang anda pahami dari masalah yang diberikan apa yang diketahui 

pada soal? 

AD : Pertama, Arif 21 kali bukan kiper, bani 8 kali kiper dan koko 12 kali 

bukan kiper. 

Kedua, pertanyaannya siapa yang mencetak gol babak ke 14, dan siapa 

yang juara artinya paling banyak mencetak gol. Berapa gol yang dicetak 

Ketiga, Maksudnya soal ini adalah pencetak gol pada babak ke 14 dan 

pencetak gol paling banyak. 

--- - ---- 

ZF : pada masalah ini adalah ada suatu permainan sepakbola khusus yang 

terdiri dari 3 pemain. Lalu, diketahui ada data setelah permainan 

berakhir. Kemudian, pertanyaannya adalah pencetak gol babak ke 14 dan 

siapa yang juaranya. Artinya mencetak paling banyak gol. 

--- - ---- 

AR : diketahui pada soalnya ialah arif telah 21 kali bukan sebagai kiper, bani 

8 kali menjadi kiper. Dan caco telah 12 kali bukan kiper. Baik untuk yang 

ditanyakannya ialah siapakah yang mencetak gol pada babak ke 14 dan 

siapakah yang juara artinya paling banyak mencetak gol. Berapakah gol 

yang dicetak? 

Pada petikan wawancara dan hasil penyelesaian, subjek AD tidak 

mengalami kesulitan dalam menentukan kecukupan syarat yang diperlukan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Subjek AD memahami masalah dengan cara 

membaca soal dan dapat menjelaskan masalah yang dihadapi, dapat menyebutkan 

unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal secara lisan dan 

menuliskannya pada lembar jawabannya serta dapat memberikan penjelasan 

mengapa bisa menetapkan sesuatu sebagai yang diketahui dan ditanyakan. Dalam 

hal ini, subjek AD cermat dalam memahami informasi pada masalah yang diberikan 

dan melakukan identifikasi terhadap jawaban yang diinginkan.  
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Dari petikan wawancara, subjek ZF mengungkapkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada masalah yang diberikan. Subjek ZF terlebih dulu 

membaca soal dan menjelaskan masalah yang dihadapi, menyebutkan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal secara lisan dan menuliskannya pada 

lembar jawabannya serta dapat memberikan penjelasan mengapa bisa menetapkan 

sesuatu sebagai yang diketahui dan ditanyakan. Dalam hal ini, subjek ZF 

memahami informasi pada masalah yang diberikan dan melakukan identifikasi 

terhadap jawaban yang diinginkan.  Hal ini juga dengan aktivitas yang dilakukan 

oleh subjek AR, dimana AR mengungkapkan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah yang diberikan. Oleh karena itu, kami menemukan dua 

hal dari subjek AD, ZF, dan AR, yakni: (1) Subjek memberikan penjelasan dengan 

baik informasi yang diketahui; dan (2) Subjek memberikan penjelasan  terkait 

informasi ditanyakan pada masalah yang diberikan.  

Pemikiran kreatif siswa dalam merencanakan pemecahan masalah Asesmen 

Nasional? 

Pada tahapan perencanaan penyelesaian masalah, subjek AD dan ZF 

menunjukkan strategi yang sama dalam menghasilkan ide dalam merencanakan 

penyelesaian, berbeda dengan AR yang menggunakan strategi yang berbeda untuk 

merencanakan penyelesaian.  Adapun petikan wawancara ditunjukkan sebagai 

berikut:  

R : Langkah apa yang anda lakukan untuk mendapatkan ide 

penyelesaiannya? 

AD : Saya melakukan strategi coba-coba untuk mendapatkan ide dari soal 

tersebut. 

 

--- - ---- 

ZF : Langkahnya yang pertama saya itu yang bagian a, siapa yang mencetak 

gol pada babak ke 14, pertama saya cobacoba sebanyak 7 kali. Pertama 

saya menggunakan contohnya saya tebak menggunakan babak. Ada 21 

babak dalam permainan ini, setelah saya hitung-hitung ternyata tidak 

bisa. Lalu saya coba 22, sempat juga 24 

--- - ---- 

AR : Baik, strateginya ialah untuk siapakah yang mencetak gol pada babak ke 

14 kita bisa menambahkan 21 + 12 yaitu hasilnya 33. Dan 33 dikurangi 

8 yaitu 25. nah itu cara untuk mengetahui babaknya. Menurut saya untuk 

mecari babaknya ialah seperti itu. 

 

Dari petikan wawancara, Subjek AD membutuhkan waktu untuk 

memikirkan strategi penyelesaiannya. Melalui strategi trial and error akhirnya 
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subjek AD mampu menyelesaikan dan menyajikan strategi penyelesaian. Dengan 

demikian subjek AD mampu menentukan rencana penyelesaian untuk memecahkan 

masalah secara tepat, yaitu menggunakan trial and error (coba-coba). Hal ini sejalan 

dengan strategi yang ditunjukkan oleh subjek ZF, dimana Subjek ZF menggunakan 

semua informasi yang diketahui untuk menyelesaikan masalah, hingga 

menghasilkan ide untuk menggunakan strategi triall and error untuk 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, metode trial and error menjadi alternatof 

yang digunakan subjek AD dan ZF untuk menghasilkan ide. Sedangkan subjek AR 

menentukan perhitungan sederhana dan strategi trial and error untuk mendapatkan 

banyaknya babak. Dengan demikian subjek AR mampu menentukan rencana 

penyelesaian untuk memecahkan masalah secara tepat, yaitu menggunakan 

perhitungan sederhana dan trial and error (coba-coba). 

Pemikiran kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Asesmen Nasional 

Pada tahap penyelesaian masalah, ketiga subjek memberikan gambaran 

yang berbeda. Hal ini ditunjukkan pada hasil penyelesaian dan petikan wawancara 

sebagai berikut: 

R : Bagaimana anda malakukan penyelesaian masalah ini? 

AD : Saya pertama mencoba c-b, c-b baru c-a yang mencetak pertama c baru 

ke 2 b, baru c, baru ke 4 b, baru ke 5 c baru ke 6 a dan seterusnya begitu. 

--- - ---- 

ZF : Langkahnya yang pertama saya itu yang bagian a, siapa yang mencetak 

gol pada babak ke 14, pertama saya cobacoba sebanyak 7 kali. Pertama 

saya menggunakan contohnya saya tebak menggunakan babak. Ada 21 

babak dalam permainan ini, setelah saya hitung-hitung ternyata tidak 

bisa. Lalu saya coba 22, sempat juga 24 

--- - ---- 

Gambar 2 Penyelesaian masalah subjek AD 
Gambar 1 penyelesaian subjek AD 
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AR : Untuk mengetahui siapakah yang mencetak gol pada babak ke 14, saya 

mencoba-coba untuk menuliskan dari babak 1 sampai babak 25 untuk 

mengetahui siapakah yang mencetak gol pada babak ke 14. Nah untuk 

cara saya, menurut saya pada babak pertama kan diketahui disoalnya 

arif, bani dan caco pada sebuah babak ada seorang kiper dan 2 pemain 

dan 1 gawang. Maka menurut saya yang menjadi kiper di babak pertama 

ialah arif. Tetapi, dia tidak terhitung sebagai kiper menurut saya. Nah, 

saya hanya menghitung siapakah yang mencetak gol dan menjadi kiper. 

Tetapi di babak pertama arif tidak terhitung sebagai kiper. Nah yang 

mencetak gol pada babak pertama ialah bani. 

Dari hasil penyelesaian dan petikan wawancara, subjek AD dan ZF 

memberikan jawaban sesuai rencana yang dibuatnya. Dimana, setiap informasi 

pada masalah yang diberikan dapat diintegrasikan secara tepat. Meskipun strategi 

yang digunakan adalah trial and error namun subjek mampu menjawab dengan 

benar. Selain itu, Subjek AD menghabiskan waktu satu jam untuk mendapatkan 

urutan yang sesuai dengan informasi pada soal. Sedangkan Subjek ZF melakukan 

strategi triall and error dengan menemukan banyaknya babak hingga menemukan 

urutan yang tepat yang sesuai dengan informasi pada masalah yang diberikan. 

Sedangkan, Subjek AR mencari banyaknya babak dengan melakukan perhitungan 

sederhana, namun Subjek AR merasa ragu-ragu disebabkan karena ketika 

mengurutkan solusi permasalahan dan mengalami hambatan karena ada 

ketidaksesuaian pada informasi yang ada pada masalah diberikan.  

Pemikiran kreatif siswa dalam memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian masalah Asesmen Nasional 

Pada tahap pengecekan jawaban ketiga subjek menunjukkan alternatif yang 

berbeda. Subjek AD mengecek kembali dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

informasi pada masalah yang diberikan dan memiliki keyakinan yang kuat atas 

jawaban yang telah diperoleh. Subjek ZF juga mengecek kembali dan mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan informasi pada masalah yang diberikan, namun memiliki 

Gambar 3 Penyelesaian masalah subjek AD 
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perasaan ragu pada jawaban yang telah diperoleh. Berbeda dengan subjek AR 

mengalami ketidaksesuaian dengan informasi pada masalah yang diberikan. 

Adapun petikan wawancara untuk masing-masing subjek sebagai berikut: 

R : Bagaimana anda memastikan jawaban yang anda berikan sudah sesuai? 

AD : Saya berulang kali melihat keseluruhan langkah-langkah penyelesiaan 

yang saya lakukan dan saya memastikan ini sudah sesuai 

--- - ---- 

ZF : Saya ragu dengan jawaban yang saya dapatkan, sepertinya ada salah 

langkah pada proses penyelesaiannya. Jadi saya agak ragu 

--- - ---- 

AR : Sya seikit bingung dengan jawaban yang saya dapatkan 

Dari petikan wawancara, Subjek AD mengecek kembali urutan 

penyelesaian masalah berdasarkan informasi pada soal. Selain itu, subjek 

menjelaskan kembali kepada peneliti untuk meyakinkan bahwa jawaban yang telah 

didapat sudah benar. Subjek AD mencoba kembali dengan mengidentifikasi 

pertanyaan yang keliru pada permasalahan. Pada proses tersebut subjek AD 

membutuhkan ketelitian agar tidak terjadi ketidaksesuain dengan informasi pada 

masalah yang diberikan. Berbeda dengan subjek ZF mengecek kembali urutan yang 

menjadi kiper dengan informasi pada soal. Namun subjek ZF mengalami 

keraguraguan dengan jawaban yang telah diperoleh karena ada kemungkinan 

jawaban lain yang bisa menjadi alternatif solusi. Begitupun dengan Subjek AR 

mengalami kebingungan ketika melakukan pemeriksaan kembali terhadap urutan 

dari penyelesaian masalah. Ini menunjukkan bahwa Subjek AR tidak mampu 

memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian disebabkan Subjek AR 

bingung sendiri dari hasil jawaban yang telah dibuatnya. 

Dari keseluruhan paparan data hasil penelitian, kami menemukan 

perbandinagan ketiga subjek dalam menyelesaikan soal Asesmen Nasional sebagai 

berikut: 

Tabel 5 Temuan Penelitian 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Tinggi (AD_ Sedang (ZF) Rendah (AR) 

Memahami 

Masalah 
• Subjek memberikan 

penjelasan dengan 

baik informasi yang 

diketahui  

• Subjek memberikan 

penjelasan  terkait 

informasi 

ditanyakan pada 

• Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

dengan baik 

informasi yang 

diketahui  

• Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

dengan baik 

• Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

dengan baik 

informasi yang 

diketahui  

• Subjek menuliskan 

dan menjelaskan 

dengan baik 
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Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  

Tinggi (AD_ Sedang (ZF) Rendah (AR) 

masalah yang 

diberikan 

informasi yang 

ditanyakan pada 

masalah yang 

diberikan 

informasi yang 

ditanyakan pada 

masalah yang 

diberikan 

Merencanakan 

Penyelesaian 
• Subjek 

menggunakan 

metode trial and 

error. 

• Subjek 

menggunakan 

metode trial and 

error 

• Subjek 

menggunakan 

perhitungan 

sederhana dan 

metode trial and 

error 

Menyelesaikan 

Masalah 
• Subjek 

menyelesaikan 

dengan 

menggunakan 

metode trial and 

error 

• Subjek 

menghabiskan 

waktu satu jam 

untuk mendapatkan 

urutan yang sesuai 

dengan informasi 

pada soal 

• Subjek 

menyelesaikan 

dengan 

menggunakan 

metode trial and 

error 

• Subjek mengulangi 

sebanyak 6 kali 

untuk mendapatkan 

urutan yang sesuai 

dengan informasi 

pada soal 

• Subjek benar dalam 

menentukan 

banyaknya babak 

namun hal tersebut 

terjadi secara 

kebetulan.  

• Subjek membuat 

urutan yang tidak 

sesuai dengan 

informasi pada soal 

Memeriksa 

Kembali Prosedur 

dan Hasil 

penyelesaian 

• Subjek mengecek 

kembali dan 

mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan 

informasi pada 

masalah yang 

diberikan 

• Subjek memiliki 

keyakinan yang kuat 

atas jawaban yang 

telah diperoleh 

• Subjek mengecek 

kembali dan 

mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan 

informasi pada 

masalah yang 

diberikan  

• Subjek memiliki 

perasaan ragu pada 

jawaban yang telah 

diperoleh 

• Subjek memperoleh 

jawaban namun 

terjadi 

ketidaksesuaian 

dengan informasi 

pada masalah yang 

diberikan 

 

Pembahasan 

Pada bagian ini kami membahas keterkaitan temuan penelitian dengan teori-

teori yang relevan, hasil penelitian yang relevan atau pendapat ahli yang sesuai 

dengan penelitian ini. Selain itu, juga akan dibahas aspek-aspek lain yang dapat 

digunakan untuk penelitian lanjutan. Sesuai dengan paparan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, sejauhmana pemikiran kreatif siswa 

dalam memecahkan soal Asesmen Nasional akan dibahas berdasarkan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, sedang dan rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kami menemukan tiga temuan yang 

berbeda terkait pemikiran kreatif siswa dalam menyelesaikan soal asesmen 
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nasional. Pertama, siswa kategori pemikiran kreatif tinggi dalam memecahkan 

masalah asesmen nasional melakukan penggalian mendalam dari informasi-

informasi yang diketahui. Selain itu, siswa ini juga cermat dalam memahami 

informasi pada soal. Mereka cenderung mengecek kembali jawaban yang telah 

didapatkan dan merasa yakin jawaban yang telah diperoleh sudah benar. Hal ini 

sejalan hasil penelitian sebelumnya (Muzaini et al., 2023) siswa kategori pemikir 

kreatif tinggi dalam menyelesaikan masalah dengan menggali informasi yang 

diketahui dalam soal dengan cermat dan mengidentifikasi masalah yang ditanyakan 

dengan baik. Lebih lanjut, karakter pemikir kreatif ini mampu menunjukkan banyak 

kemungkinan jawaban pada suatu masalah(Bicer et al., 2024; Komatsu & Jones, 

2022; Montenegro et al., 2018). Mereka mampu mengolah pengetahuan lebih baik 

dari pada yang lain, mereka mampu menggabungkan ide-ide yang mereka miliki, 

ide-ide tersebut bersumber dari pengetahuan yang telah mereka pelajari(Leikin & 

Pitta-Pantazi, 2013). Sehingga jika dilihat dari tingkat kreativitasnya, siswa dengan 

tingkat kreativitas semakin tinggi, maka semakin kompleks siswa tersebut dalam 

menyatukan ide (Voskoglou, 2008). Oleh karena itu, kategori pemikir kreatif tinggi 

dipengaruhi oleh rasa percaya diri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif dan berani mengungkapkan pendapat. 

Kedua, siswa dengan kategori pemikiran kreatif sedang dalam 

menyelesaikan masalah Asesmen Nasional melakukan penggalian informasi yang 

terdapat pada situasi masalah. mereka memahami informasi pada soal dan selalu 

mengecek kembali jawaban yang telah didapatkan namun merasa ragu-ragu pada 

jawaban yang telah diperoleh. Dalam hal ini, siswa pada kategori ini, menunjukkan 

keraguan pada setiap langkah-langkah penyelesaian masalah (Gasteiger & Benz, 

2018). Hal ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya (Mejía-Ramos & 

Weber, 2020) bahwa siswa kategori pemikir kreatif cenderung membuat dugaan-

dugaan dalam menghasilkan solusi permasalahan .Lebih lanjut, siswa pada kategori 

ini mudah menyerah dan bahkan membatalkan prosedur yang telah mereka susun 

(Komatsu & Jones, 2022). Oleh karena itu, siswa dengan kategori pemikir kreatif 

sedang mudah menyerah ketika mendapatkan hambatan selama proses 

penyelesaian masalah. 
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Ketiga, siswa dengan kategori pemikir kreatif rendah dalam menyelesaikan 

masalah Asesmen Nasional pada dasarnya kurang menunjukkan jawaban yang tepat 

berdasarkan informasi yang ada pada soal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Wilkie, 2021) bahwa siswa kategori ini cenderung tidak tahu apakah 

cara yang mereka berikan sudah benar atau belum dan mereka kurang familiar 

untuk melakukan pemecahan masalah dan mencari solusi-solusi alternatif lain. 

Selain itu, ketidakmamupuan siswa dalam memadukan antara ide yang telah 

tersimpan dalam pemikirannya dengan situasi masalah juga menyebabkan siswa 

menjadi pemikir kreatif rendah (Wilkie, 2021). Ketidakfamiliaran siswa dalam 

melakukan pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah tentunya menjadi 

permasalahan utama, sehingga mereka perlu pembiasaan di dalam aktivitas 

pembelajaran untuk melakukan aktivitas berpikir kreatif (Natsheh & Karsenty, 

2014). Oleh Siswa pada kategori ini, dapat ditingkatkan pemikirannya melalui 

inovasi yang disajikan guru dalam proses pembejaran (Cárcamo et al., 2019). Oleh 

karena itu, siswa kategori pemikir kreatif rendah menunjukkan ketidakfamiliaran 

untuk menghasilkan beragam solusi dan alternatif penyelesaian masalah, 

disebabkan oleh kurangnya stimulus-stimulus (e.g terbiasa menyelesaikan soal 

yang sifatnya prosedural) yang didapatkan dalam aktivitas pembelajaran.  

Secara khusus kami menyoroti siswa dengan kategori pemikir kreatif 

rendah, dimana kami memikirkan pembelajara seperti apa yang mampu 

meminimalkan siswa pada kategori tersebut. Kemampuan ini tidak bersifat tetap, 

artinya kemampuan dalam diri siswa dapat dikembangkan Kemampuan ini tidak 

bersifat tetap, artinya kemampuan dalam diri siswa dapat dikembangkan..Dalam hal 

ini, Guru dapat mengembangkan media yang dapat merangsang kemampuan siswa 

agar pembelajaran lebih bermakna (Simon et al., 2018). Penyesuaian juga dapat 

dilakukan dengan melakukan inovasi-inovasi model dan metode pembelajaran 

(Doorman, 2019). Karakteristik model dan metode yang digunakan haruslah yang 

dapat mendukung meniningkatnya kreativitas siswa dan daya analitis siswa (Groth 

et al., 2018). 

D. Kesimpulan 

Kami menyimpulkan tiga temuan utama dalam penelitian ini. pertama, siswa 

kategori pemikir kreatif tinggi cenderung dipengaruhi oleh rasa percaya diri, 
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bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif 

dan berani mengungkapkan pendapat sehingga mereka mampu menyelesaikan 

masalah asesemen nasional. Kedua, siswa dengan kategori pemikir kreatif sedang 

mudah menyerah ketika mendapatkan hambatan selama proses penyelesaian 

masalah. Ketiga, siswa kategori pemikir kreatif rendah menunjukkan 

ketidakfamiliaran untuk menghasilkan beragam solusi dan alternatif penyelesaian 

masalah, disebabkan oleh kurangnya stimulus-stimulus (e.g terbiasa menyelesaikan 

soal yang sifatnya prosedural) yang didapatkan dalam aktivitas pembelajaran. 

Kami menyoroti beberapa aspek yang menjadi keterbatasan penelitian ini. Kami 

terbatas pada sejauhaman pengaruh rasa percaya diri mampu menstimulus siswa 

kategori pemikir kreatif tinggi untuk menyelesaikan masalah Asesmen Nasional. 

Sehingga kami merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menganalisisa 

sejauhamana aspek afektif dari rasa percaya diri memberikan dampak terhadap 

pemikiran kreatif siswa. Selain itu, kami juga menyoroti kelemahan penelitian 

khususnya pada siswa kategori pemikir kreatif rendah yang kurangfamiliar dalam 

menuangkan ide kreatif dalam menyelesaikan masalah. Sehingga, kami 

merekomendasikan penelitian lanjutan untuk mendesign pembelajaran yang 

mampu menstimulus siswa untuk melakukan aktivitas pemikiran kreatif tujuannya 

untuk meningkatkan level berpikir siswa atau minimal mereka mampu 

menghasilkan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan masalah.  
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